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Latar Belakang: Pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa merupakan fokus penting dalam 

pendidikan. Tujuan: untuk mengetahui perbedaan signifikan kemampuan 

berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe scramble. Metode: pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian pre-eksperimen, yaitu one group pretest-posttest. 

Hasil: nilai rata-rata pretest siswa adalah 68,5, sementara nilai rata-rata 

posttest adalah 84. Dengan taraf signifikan 5% untuk Df = 20, diperoleh 

thitung sebesar 9,6 yang lebih besar dari ttabel 1,725. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

Kesimpulan: Model pembelajaran kooperatif tipe scramble berpengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa metode ini efektif dalam membantu siswa menyelesaikan tugas 

dengan baik dan benar. 
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Background: Effective learning to improve students' critical thinking skills 

is an important focus in education. Objective: to determine the significant 

difference in students' critical thinking skills before and after using the 

scramble type of cooperative learning model. Results: The average pretest 

score of students was 68.5, while the average posttest score was 84. With a 

significance level of 5% for Df = 20, the t-value was 9.6, which was greater 

than the t-table value of 1.725. This indicates a significant increase in 

students' critical thinking skills after the implementation of the scramble 

cooperative learning model. Conclusion: The scramble type of cooperative 

learning model has a positive effect on students' critical thinking skills. 

These findings indicate that this method is effective in helping students 

complete tasks properly and correctly. 
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1 PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

menjadi pusat pembangunan suatu negara. Pendidikan adalah proses yang dilakukan dengan kesadaran 

dan perencanaan untuk memberikan bimbingan atau dukungan dalam mengembangkan potensi fisik 

dan mental siswa (Hidayat & Abdillah, 2019). Pendidikan bukan sekadar media penyampaian ilmu dan 

keterampilan, melainkan juga wadah yang berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta 

didik (Ramadhani et al., 2024). Kualitas pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan individu untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan bersaing di tingkat global. Salah satu mata pelajaran 

yang berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter siswa adalah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Pendidikan kewarganegaraan merupakan pembelajaran yang wajib ada di 

setiap sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi (Asriani  dalam Hidayati, 2019).  

Pembelajaran PPKn memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa 

yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila dan nasionalisme. Tantangan utama dalam pembelajaran ini 

adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis sangat penting 

untuk memahami dan menganalisis isu-isu kebangsaan serta menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006). Berpikir kritis adalah 

proses berpikir yang masuk akal dan reflektif, yang bertujuan untuk menentukan apa yang harus 

diyakini atau dilakukan (Ennis dalam Zakiah & Lestari, 2019). Kemampuan berpikir kritis bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang logis sehingga dapat menyelesaikan masalah (Fauzi & Winarto, 

2023). Namun, kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PPKn masih rendah, terutama 

karena pendekatan pembelajaran yang kurang mendorong keterlibatan aktif siswa. Dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa diperlukan dalam kelompok untuk 

menyelesaikan masalah dan akan dilatih untuk bertanggung jawab dalam pembelajaran. Pembelajaran 

Kooperatif adalah Proses belajar dimana para siswa sama-sama berinteraksi didalam kelompok guna 

menyelesaikan pekerjaan atau tugas (Fadilawati & Trisnawati, 2020). 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah tipe scramble. Model 

pembelajaran yaitu gambaran pembelajaran yang disajikan secara khusus oleh guru dari awal sampai 

akhir  (Rahma & Setyawan, 2023). Model pembelajaran kooperatif tipe Scramble merupakan salah satu 

metode yang dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini melibatkan 

siswa dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas dengan menggunakan kartu soal dan jawaban 

yang diacak (Zaenab, 2018). Model ini tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan analitis, 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan kerjasama antar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Scramble dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan (Manalu & Siregar, 2019).  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Scramble 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PPKn materi NKRI di SMK Kosgoro 

Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian 

sebelumnya yang belum banyak mengeksplorasi penggunaan model pembelajaran Scramble dalam 

konteks pembelajaran PPKn di tingkat SMK. Model Kooperatif Tipe Scramble memiliki berbagai 

kelebihan seperti melatih tanggung jawab dan kekompakan kelompok, memungkinkan siswa belajar 

sambil bermain, dan menyajikan materi dengan cara yang lebih berkesan. Model ini juga meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran, melatih mereka berpikir cepat dan tepat, serta 

mengatasi soal dengan jawaban acak, yang semuanya berkontribusi pada pengembangan disiplin siswa 

(Shoimin, 2020). 

Dari uraian di atas bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini mendorong siswa untuk bertukar pikiran, 

bekerja sama, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah. Dengan penerapan model ini, 

siswa akan merasa terlibat aktif dalam proses belajar dan lebih termotivasi untuk belajar. Dari latar 

belakang di atas peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

PPKn materi NKRI di SMK Kosgoro Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024”. 

 

2 METODE PENGABDIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

menggunakan Desain Pre-Eksperimental. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design. Desain ini melibatkan pretest sebelum pemberian perlakuan dan posttest setelah 

pemberian perlakuan, memungkinkan perbandingan hasil sebelum dan setelah perlakuan untuk 

mengidentifikasi pengaruhnya dengan lebih akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble dalam pembelajaran PPKn pada materi 

NKRI di SMK Kosgoro Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024. Berikut gambar desain penelitian One 

Group Pretest-Posttest Design. 

       Gambar 1. Desain Penelitian  

O1 X O2 

(Sumber: Jakni dalam Susilawati dkk, 2022) 
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Keterangan: 

O1: Hasil pretest 

O2: Hasil posttest 

X: Perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan analisis. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Scramble (X), 

sedangkan variabel terikatnya adalah Kemampuan Berpikir Kritis (Y). Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMK Kosgoro Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024 dengan jumlah 153 siswa. 

Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling, terpilih kelas X Bisnis Digital yang terdiri dari 

21 siswa . Cluster random sampling melibatkan pembagian populasi menjadi kluster, memilih beberapa 

kluster secara acak, dan kemudian mengumpulkan data dari setiap individu dalam kluster yang dipilih 

(Morling, 2021). Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Tes dilakukan 

menggunakan pretest dan posttest yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data nilai tes siswa, jumlah siswa, dan data nama siswa. Instrumen yang digunakan adalah 

pretest dan posttest tentang materi PPKn NKRI. Dokumentasi juga mencakup pengumpulan data nama 

siswa kelas X Bisnis Digital dan daftar hadir siswa kelas X SMK Kosgoro Nganjuk. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik yang melibatkan perhitungan mean 

pretest dan posttest, serta uji t-test untuk menentukan signifikansi perbedaan hasil sebelum dan sesudah 

perlakuan. Rumus yang digunakan meliputi perhitungan rata-rata pretest dan posttest, mean pretest dan 

posttest, nilai kuadrat deviasi, serta uji t-test.  Rumus uji t ini digunakan pada pretest dan posttest. Hasil 

rata-rata pretest akan di bandingkan dengan hasil rata-rata posttest. Penelitian ini menggunakan 

hipotesis alternatif (Ha), dengan hipotesis yaitu apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran PPKn materi 

NKRI di SMK Kosgoro Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024, kemudian apabila thitung < ttabel, maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam 

pembelajaran PPKn materi NKRI di SMK Kosgoro Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024.  
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3 HASIL DAN ANALISIS  

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data di SMK Kosgoro Nganjuk Tahun Ajaran 

2023/2024. Penelitian ini mengukur kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan instrumen berupa 

20 soal pretest dan 20 soal posttest yang diberikan dalam kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian 

ini, jawaban benar pada pretest dan posttest diberi skor 5, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 

Instrumen soal yang digunakan adalah sama, namun model pembelajaran yang diterapkan berbeda. 

Penelitian ini melibatkan satu kelas, yaitu kelas X Bisnis Digital yang terdiri dari 21 siswa. Kelas ini 

menerima pembelajaran dengan dan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. 

Penulis menganalisis data dan hasil penelitian untuk menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis 

yang telah diajukan. 

Berdasarkan hasil pretest dari 21 siswa menunjukkan bahwa jumlah total nilai pretest adalah 

1440, dengan rata-rata nilai pretest (mean) sebesar 68,5. Rata-rata nilai pretest sebesar 68,5 

menunjukkan bahwa secara umum, kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diberikan perlakuan 

berada pada tingkat yang cukup baik, namun masih terdapat ruang untuk peningkatan. Nilai terendah 

yang diperoleh siswa adalah 60, sementara nilai tertinggi adalah 75. Hal ini menunjukkan adanya variasi 

dalam kemampuan berpikir kritis di antara siswa, dengan beberapa siswa yang sudah memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik, sementara yang lain masih memerlukan peningkatan. 

Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble, dilakukan posttest untuk 

mengukur kembali kemampuan berpikir kritis siswa kelas X Bisnis Digital di SMK Kosgoro Nganjuk. 

Posttest ini bertujuan untuk menilai efektivitas model pembelajaran yang telah diterapkan. Berdasarkan 

hasil posttest dari 21 siswa menunjukkan bahwa jumlah total nilai posttest adalah 1765, dengan rata-

rata nilai posttest (mean) sebesar 84,4. Rata-rata nilai posttest sebesar 84,4 menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest yang hanya sebesar 68,5. Nilai terendah 

yang diperoleh siswa adalah 80, sedangkan nilai tertinggi adalah 90. Nilai terendah pada posttest adalah 

80, sedangkan nilai tertinggi adalah 90, yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah diberikan perlakuan menjadi lebih tinggi dan lebih merata. Peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Scramble dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk membandingkan 

rata-rata skor pretest dan posttest guna menentukan apakah ada perbedaan signifikan yang dihasilkan 

oleh perlakuan yang diberikan. Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji t untuk mengetahui 

perubahan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Scramble. Untuk menguji hipotesis, nilai t dihitung berdasarkan mean difference dan deviasi standar 

dari selisih nilai pretest dan posttest. Hasil perhitungan menunjukkan nilai t sebesar 9,6. Dengan 
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menggunakan tabel distribusi t untuk df (degree of freedom) = 20 pada tingkat signifikansi 0,05, 

diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,725. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (9,6)> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,725), maka H0 ditolak dan 

Ha diterima yang artinya adanya perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble dalam pembelajaran PPKn 

materi NKRI di SMK Kosgoro Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble. Rata-rata nilai pretest sebesar 68,5 

mencerminkan bahwa sebelum perlakuan, sebagian siswa memiliki kemampuan dasar yang cukup 

namun belum merata. Variasi nilai 60–75 menunjukkan adanya perbedaan kesiapan belajar. Kondisi ini 

sesuai dengan pendapat Ennis (2011) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis berkembang 

optimal apabila siswa diberikan stimulus yang melibatkan penalaran, analisis, dan pemecahan masalah 

secara aktif. Dengan kata lain, sebelum diterapkan strategi kooperatif, kemampuan awal siswa masih 

bergantung pada pemahaman individual yang belum sepenuhnya terfasilitasi melalui pembelajaran 

konvensional. Hal ini juga diperkuat oleh Hajuan et al. (2025) bahwa Pendidikan di Indonesia saat ini 

berada pada fase Revolusi Industri 4.0, yang merupakan pengembangan lebih lanjut dari tiga 

kompetensi pokok abad ke-21: kemampuan bernalar, kemampuan mengambil tindakan, dan 

kemampuan mengelola kehidupan. Bagi generasi muda, kompetensi bernalar ini mencakup 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan menyelesaikan masalah. Sehingga dapat 

dikatakan kemampuar berpikir benar-benar sangat dibutuhkan terutama di era saat ini.  

Setelah penerapan model kooperatif tipe Scramble, nilai posttest meningkat menjadi rata-rata 

84,4 dengan sebaran nilai yang lebih homogen (80–90). Peningkatan ini menunjukkan bahwa model 

Scramble efektif menciptakan suasana belajar yang aktif dan kolaboratif, sehingga siswa terdorong 

untuk mengolah informasi secara lebih mendalam. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif 

yang disampaikan oleh Slavin (2005), yang menyatakan bahwa kerja kelompok dengan struktur tugas 

yang jelas dapat meningkatkan hasil belajar karena memungkinkan terjadinya interaksi, tukar gagasan, 

dan tanggung jawab bersama dalam memahami materi. Aktivitas Scramble yang menuntut siswa 

menemukan, menyusun, dan menghubungkan informasi juga berfungsi sebagai latihan kognitif yang 

memacu kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Hasil uji t yang menunjukkan thitung 9,6 lebih besar dari ttabel 1,725 memperkuat kesimpulan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi secara signifikan. Secara teoretis, temuan ini 

selaras dengan pandangan Vygotsky (1978) tentang zone of proximal development, bahwa kemampuan 

kognitif siswa dapat meningkat melalui pembelajaran yang memungkinkan mereka saling membantu 
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dan saling melengkapi dalam kelompok. Model Scramble menyediakan konteks tersebut dengan 

menempatkan siswa dalam situasi kolaboratif yang menuntut mereka mengonstruksi pengetahuan 

secara aktif. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Scramble merupakan strategi yang efektif dalam pembelajaran PPKn, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi NKRI. 

 

4 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah di dilaksanakan, peneliti menarik 

kesimpulan  bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Scramble secara signifikan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PPKn materi NKRI di SMK 

Kosgoro Nganjuk. Sebelum penerapan model ini, kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan nilai 

rata-rata yang memadai namun masih perlu ditingkatkan. Setelah penerapan model Scramble, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa, yang tercermin dari rata-rata nilai 

posttest yang jauh lebih tinggi dibandingkan pretest. Uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest, mendukung efektivitas model pembelajaran ini 

dalam memperbaiki dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Rekomendasi dari penelitian ini menyarankan agar guru terus mengeksplorasi dan menerapkan 

model-model pembelajaran inovatif seperti Scramble untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Siswa diharapkan dapat lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan memanfaatkan waktu 

belajar di luar kelas secara efektif. Sekolah perlu meningkatkan sarana dan prasarana untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas 

berbagai metode pembelajaran lainnya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di 

berbagai konteks dan mata pelajaran 
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